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RAGA KABUPATEN TANGGAMUS DALAM PENGEMBANGAN

DI SEKTOR PARIWISATA
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Susiana

Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga mempunyai peran dalam
menyelenggarakan pengembangan di sektor pariwisata yang terdapat di
Kabupaten Tanggamus. Berkaitan dengan pengembangan sektor pariwasata di
Kabupaten Tanggamus diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 34 Tahun 2008 bab
VIII Tentang tugas pokok kepala bidang pengembangan pariwisata yaitu
memimpin, merencanakan, mengatur, dan mengendalikan penyelenggaraan
kegiatan bidang pariwisata yang meliputi sarana dan prasarana pariwisata,
pengembangan.

Permasalahan dalam masalah ini adalah bagaimanakah peran Dinas Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tanggamus dalam pengembangan
di sektor pariwisata dan faktor apa saja yang menjadi penghambat Dinas
Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tanggamus dalam
pengembangan di sektor pariwisata.

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis dan empiris. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka dan studi lapangan. Setelah data terkumpul,
kemudian data diolah dengan cara seleksi data, klasifikasi data, dan sistematika
data. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan peran dari Dinas  Kebudayaan,
Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tanggamus dalam melaksanakan
pengembangan di sektor pariwisata yaitu dengan menginvetarisasi objek wisata
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yang akan dikembangkan dengan cara merencanakan Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata Daerah dan Rencana Induk Pengembangan Objek
Wisata, selanjutnya dengan cara mencari investor untuk dapat berinvestasi, agar
dapat membantu dalam pengembangan pariwisata tentunya dengan memberi
kemudahan kepada investor dalam hal regulasi atau sesuai dengan aturan-aturan
yang berlaku, kemudian dengan mengadakan promosi pariwisata baik yang
dilaksanakan sendiri ataupun ikut serta dengan pihak lain.

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pengembangan pariwisata di
Kabupaten Tanggamus, yaitu pemahaman masyarakat yang minim akan sadar
terhadap pentingnya potensi pariwisata yang terdapat disekitar mereka,
selanjutnya adalah komitmen bersama antar dinas yang tidak berjalan dengan
semestinya, kemudian yang mungkin menjadi faktor utama adalah anggaran dana
untuk pengembangan pariwisata yang sangat minim,  karena apabila dana yang
tersedia dapat memadai diharapakan dapat ikut membantu mengembangkan
fasilitas yang tersedia di tempat objek wisata agar menjadi lebih baik.

Sebaiknya Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten
Tanggamus dapat menjalankan Perannya dengan sebagaimana mestinya yaitu
dengan mempromosikan pariwisata secara internasional dengan membuat website
khusus pariwisata, dan mencari investor untuk berinvestasi. Untuk mengatasi
faktor penghambat, sebaiknya dinas terkait melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat Kabupaten Tanggamus tentang pentingnya pariwisata, kemudian
menjalin kerjasama yang lebih baik antar dinas dan mengatur atau mencari
anggaran dana untuk pengembangan pariwisata Kabupaten Tanggamus.


